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Abstrak  

 
Latar Belakang: Keselamatan pasien merupakan suatu sistem yang membuat asuhan 

pasien lebih aman. Perawat memiliki peranan penting dalam memberikan asuhan kepada 

pasien sehingga menjamin keselamatan pasien. Peningkatan pengetahuan, motivasi kerja, 

gaya kepemimpinan, beban kerja, dan supervisi kepala ruangan diharapkan dapat 

menerapkan penerapan patient safety upaya untuk meminimalisirkan kejadian tidak cedera.  

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan patient safety di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini dilakukan di Ruang Rawat Inap Pringgodani dan Punokawan RSU 

Rajawali Citra Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Sampel diambil dengan menggunakan metode total sampling. Alat ukur 

yang digunakan berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji korelasi spearman rank. 

Hasil: Sebagian besar responden menyatakan motivasi kerja perawat kategori tinggi 12 responden 

(70.6%), gaya kepemimpinan kategori efektif 12 responden (70.6%), beban kerja kategori berat 13 

responden (76.5%), supervisi kepala ruangan kategori baik 14 responden (82.4%) dan responden 

menyatakan baik 12  responden (70.6%) terhadap penerapan patient safety. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan motivasi kerja dengan penerapan patient safety di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta, tidak ada hubungan gaya kepemimpinan 

dengan penerapan patient safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta, tidak ada hubungan beban kerja dengan penerapan patient safety di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta, dan tidak ada hubungan supervisi kepala ruangan 

dengan penerapan patient safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 

Kata Kunci:  Patient Safety, Rawat Inap, Rumah Sakit. 
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FACTORS RELATED TO THE APPLICATION OF PATIENT SAFETY IN 

HOSPITAL INPATIENT ROOMS GENERAL RAJAWALI CITRA 

YOGYAKARTA 

  
Orisa Andani1, Dewi Ariyani Wulandari2, Nur Hidayat3 

  

Abstract  

  
Background: Patient safety is a system that makes patient care safer. Nurses have an 

important role in providing care to patients so as to ensure patient safety. Increased 

knowledge, work motivation, leadership style, workload, and supervision of the head of the 

room is expected to implement the application of patient safety efforts to minimize the 

incidence of non-injury.  

Purpose: To know the factors related to the application of patient safety in the inpatient room 

of Rajawali Citra General Hospital Yogyakarta. 

Method: This study was conducted in Pringgodani Inpatient Room and Punokawan RSU Rajawali 

Citra Yogyakarta. This research is quantitative research with cross sectionalresearch design. The 

sample is taken by using the total samplingmethod. The measuring instrument used is a 

questionnaire. Data analysis using spearman rankcorrelation test. 

Result: Most respondents stated the motivation of the work of nurses high category 12 respondents 

(70.6%), effective category leadership style 12 respondents (70.6%), heavy category workload 13 

respondents (76.5%), supervision of the head of the room category good 14 respondents (82.4%) 

and respondents stated that 12 respondents (70.6%) patient safetyimplementation. 

Conclusion: There is no working motivation relationship with the application of patient safety in 

the inpatient room of Rajawali Citra General Hospital Yogyakarta, there is no relationship of 

leadership style with the application of patient safety in the inpatient room of Rajawali Citra 

General Hospital Yogyakarta, there is no workload relationship with the application of patient 

safety in the inpatient room of Rajawali Citra General Hospital Yogyakarta, and there is no 

relationship between the supervision of the head of the room with the application of patient safety 

in the inpatient room of Rajawali Citra General Hospital Yogyakarta. 

Keywords:Patient Safety, Hospitalization, Hospital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat memiliki peran yang sangat 

strategis dalam percepatan peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya dalam penerapan keselamatan pasien. Peningkatan derajat 

kesehatan yang memberikan kualitas pelayanan dari rumah sakit harus 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat menjangkau lapisan 

masyarakat (Alfatiyah, 2017). Keselamatan pasien rumah sakit adalah suatu 

sistem dimana rumah sakit membuat asuhan pasien lebih aman yang 

meliputi asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan hal yang berhubungan 

dengan risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden. (Magdalena Ratna, 

2017). 

      Menurut PERMENKES no 1691 tahun 2011, insiden keselamatan 

pasien adalah setiap kejadian yang tidak disengaja dan kondisi yang 

berpotensi mengakibatkan cedera yang dapat dicegah pada pasien, terdiri 

dari Kejadian Tidak Diharapkan (KTD), Kejadian Nyaris Cedera (KNC), 

Kejadian Tidak Cedera (KTC), dan Kejadian Potensial Cedera. Insiden 

Keselamatan Pasien juga merupakan akibat dari melaksanakan suatu 

tindakan (Commission) atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya 

diambil (Omission).   
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      National Patient Safety Agency (2017) melaporkan angka kejadian 

keselamatan pasien di Inggris tahun 2016 sebanyak 1.879.822, kejadian 

pasien dengan risiko infeksi di negara Eropa sebanyak 93,5% sehingga bukti 

kesalahan medis menunjukkan 72,3%. Ministry of health (2014) Malaysia 

melaporkan angka kejadian keselamatan pasien tahun 2013 sebanyak 2.769 

kejadian (KKP-RS, 2017).  

      Laporan insiden Patient Safety di Indonesia tahun 2019 didapatkan 

Kejadian nyaris Cedera (KNC) sebanyak 38%, Kejadian Tidak Cedera 

(KTC) sebanyak 31%, Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) sebanyak 31%. 

Sedangkan laporan insiden keselamatan berdasarkan provinsi tahun 2010 

menurut KKPRS (Komite Keselamatan Pasien Rumah Sakit) melaporkan di 

temukan Provinsi Jawa Barat menempati urutan tertinggi yaitu 33,3%, dan 

berurutan provinsi Banten sebesar 20,0%, Jawa Tengah sebesar 16,6%, Bali 

sebesar 6,67%, dan Jawa Timur sebesar 3,33% (KKPRS, 2010). 

      Kejadian patient safety yang paling umum terjadi di berbagai negara 

terkait dengan patient safety adalah kejadian tidak diharapkan (KTD) seperti 

prosedur bedah, kesalahan pengobatan dan infeksi terkait perawatan 

kesehatan (WHO, 2017). Sehingga, upaya Patient Safety bertujuan untuk 

mengurangi Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) dan Kejadian Nyaris 

Cedera (KNC) (Iskandar, 2014). Tingginya angka KTD dan KNC akan 

memberikan dampak bagi rumah sakit yaitu bertambahnya lama hari 

perawatan pasien yang akan mengakibatkan terjadinya peningkatan 

pengeluaran biaya perawatan (Kemenkes, 2011). 



3 
 

 
 

       Penerapan sasaran keselamatan pasien dalam akreditasi yang dilakukan 

oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit mengacu pada JCI serta 

PERMENKES nomor 1691 tahun 2011 tentang patient safety yang 

menyebutkan bahwa sasaran keselamatan pasien terdiri dari enam macam 

meliputi ketepatan identifikasi pasien; peningkatan komunikasi efektif; 

peningkatan keamanan obat; kepastian tepat lokasi, tepat prosedur, tepat 

pasien operasi; pengurangan risiko infeksi terkait pelayanan kesehatan dan 

pengurangan risiko jatuh (Permenkes, 2011). 

       Keselamatan pasien menjadi prioritas utama dalam layanan kesehatan 

dan merupakan langkah kritis pertama untuk memperbaiki kualitas 

pelayanan serta berkaitan dengan mutu dan citra rumah sakit (Depkes RI, 

2008). Salah satu bagian penting dalam pelayanan keperawatan di rumah 

sakit. Perawat berkontribusi terhadap terjadinya kesalahan yang 

mengancam keselamatan pasien. Perawat merupakan tenaga kesehatan 

dengan jumlah terbanyak di rumah sakit, pelayanan terlama (24 jam secara 

terus-menerus) dan tenaga kesehatan yang sering berinteraksi langsung 

pada pasien. Sehingga setiap kesalahan dalam prosedur yang dijalani 

berisiko mengalami kejadian yang tidak diharapkan (Cahyono, 2012). 

      Berdasarkan penelitian Harus & Sutriningsih (2015) menunjukkan 

pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien berhubungan signifikan 

dengan pelaksanaan prosedur keselamatan pasien rumah sakit di RS Panti 

Waluya Sawahan Malang. Begitupun hasil penelitian Kaseger, dkk (2012) 

mendapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
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upaya penerapan patient safety di Instalasi perawatan Intensif RSUD Datoe 

Binangkang Kota Kotamobagu. Penelitian Rivai (2016) juga menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan supervisi 

kepala ruangan dengan implementasi keselamatan pasien. Serta penelitian 

yang dilakukan oleh (Retnaningsih & Fatmawati, 2018) di ruang rawat inap 

RSUD Tugurejo Semarang menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan 

antara beban kerja perawat dengan implementasi patient safety. 

      Berdasarkan hasil studi pendahuluan oleh peneliti di Rumah Sakit 

Umum Rajawali Citra, 3 (tiga) orang perawat di ruang rawat inap 

Pringgondani dan Punokawan mengatakan insiden keselamatan pasien yang 

sering terjadi di ruang rawat inap adalah kejadian tidak cedera (KTC) seperti 

pasien terima suatu obat kontra indikasi tetapi tidak timbul reaksi obat. Hasil 

laporan tersebut, juga didapatkan data insiden keselamatan pasien di bulan 

Juli, Agustus dan September pada tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1 

Data Insiden Keselamatan Pasien RSU Rajawali Citra Triwulan III Tahun 

2020 

 

No 

 

Jenis Insiden 

Bulan 

Juli Agustus September 

1 KPC 1 0 0 

2 KNC 2 3 2 

3 KTC 4 6 6 

4 KTD 0 2 0 

5 Sentinel 0 0 0 

Sumber: Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 2020 

           Berdasarkan data insiden keselamatan pasien RSU Rajawali Citra 

menunjukkan terdapat 16 (enam belas) kasus kejadian tidak cedera (KTC), 
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7 (tujuh) kasus kejadian nyaris cedera (KNC), 2 (dua) kasus kejadian tidak 

diharapkan (KTD), 1(satu) kasus kejadian potensial cedera (KPC) dan 0 

(nol) kasus sentinel. Dengan total SDM yang dimiliki oleh RSU Rajawali 

Citra Yogyakarta adalah 186 pegawai, dengan jumlah perawat yang bekerja 

di ruang rawat inap terdiri dari ruang rawat inap Pringgodani dan 

Punokawan sebanyak 17 perawat, Tamansari sebanyak 10 orang bidan dan 

HCU sebanyak 4 perawat. Tingginya angka insiden keselamatan pasien 

KTC di rumah sakit akan menggambarkan bahwa petugas pelayanan 

kesehatan yaitu perawat masih kurang pemahaman tentang pentingnya 

penerapan keselamatan pasien (KKP-RS, 2017). Komplain akibat pasien 

tidak puas terhadap pelayanan yang diberikan seperti kurang komunikasi 

perawat kepada pasien ketika memberikan perawatan, dan penurunan 

kredibilitas atau kepercayaan pasien kepada pihak rumah sakit dalam 

memberikan pelayanan (Widiasari et al., 2019). Adapun faktor keselamatan 

pasien yang paling berpengaruh adalah motivasi kerja dimana dengan 

motivasi kerja yang baik pada seorang perawat akan mewujudkan suatu 

sikap antusias dalam melaksanakan tugas untuk mencapai sasaran yaitu 

keselamatan pasien (Krisnawati, 2016). Walaupun telah ada laporan insiden 

keselamatan pasien yang diperoleh, perhitungan kejadian yang berhubungan 

dengan keselamatan pasien masih sangat terbatas karena masih banyak 

perawat yang menutupi atau tidak melaporkan insiden keselamatan pasien 

(Kongres PERSI, 2012). 
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        Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penerapan Patient 

Safety di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi rumusan penelitian ini yaitu 

Faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan penerapan patient 

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan patient 

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan penerapan patient 

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja dengan penerapan patient   

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dengan penerapan 

patient safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 
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d. Untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan penerapan patient 

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 

e. Untuk mengetahui hubungan supervisi kepala ruangan dengan 

penerapan patient safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum 

Rajawali Citra Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Pengelola Institusi RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan masukan 

tambahan bagi instansi yang berwenang dalam hal ini Rumah Sakit Rajawali 

Citra, terhadap penerapan patient safety khususnya perawat ruang rawat inap 

sehingga dapat meminimalkan timbulnya risiko dan mencegah terjadinya 

cedera pada pasien. 

2. Pengelola STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan terkait 

ilmu kesehatan masyarakat khususnya dalam bidang administrasi kebijakan 

kesehatan yang berhubungan dengan keselamatan pasien rumah sakit. 

3. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan atau bahan acuan bagi peneliti  berikutnya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian sejenis dengan yang akan diteliti, pernah dilakukan 

oleh: 

1. (Rivai, 2016) yang berjudul faktor yang berhubungan dengan 

implementasi sasaran keselamatan pasien di RSUD Ajjappannge 

Soppeng. Jenis penelitian adalah sebuah penelitian observasional dengan 

pendekatan cross sectional study. Sampel sebanyak 137 perawat. 

Analisis data adalah analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi 

square. Hasil penelitian adanya hubungan kepemimpinan (p=0,015), 

komunikasi (p=0,004) dan supervisi (p=0,000) dengan implementasi 

keselamatan pasien oleh perawat pelaksana. Untuk variabel kerjasama 

tim (p=1) dan budaya keselamatan pasien (p=0,905) tidak memiliki 

hubungan dengan implementasi keselamatan pasien oleh  perawat 

pelaksana. Persamaan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional, sedangkan perbedaannya terletak 

pada tempat penelitian, sampel, populasi, analisis yang digunakan, hasil 

penelitian dan variabel penelitian.  

2. (Mirani & Ardilla, 2019), yang berjudul Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Penerapan Sasaran Keselamatan Pasien pada Perawat di Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota Langsa Tahun 2019. Jenis 

penelitian adalah metode analitik kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional. Sampel adalah perawat pelaksana sebanyak 73 responden. Hasil 

penelitian ini dengan menggunakan uji statistik Chi-Square (Continuity 
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Corection) pada derajat kepercayaan 95% (α= 0,05) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara variabel supervisi (p =0,000; >0,05), sikap (p = 0,001; 

>0,05), beban kerja (p = 0,002 >0,05) dengan penerapan sasaran keselamatan 

pasien di RSUD Kota Langsa. Persamaan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian nya cross sectional. Sedangkan perbedaannya terletak di sampel, 

tempat, populasi, hasil penelitian, variabel penelitian, uji statistik. 

3. (Azizah, 2020), yang berjudul Faktor yang Berhubungan dengan sasaran 

Penerapan Patient Safety Perawat Ruang Inap RSUD Lamadukelleng 

2020. Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain studi cross sectional study. Jumlah sampel sebanyak  90 sampel, 

teknik analisis data yaitu analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

dengan menggunakan uji chi-square dengan α=0,05 menunjukkan bahwa 

nilai p-value untuk pengetahuan perawat p=0,181, sikap perawat 

p=1.000, fasilitas p=0,382 terhadap penerapan sasaran patient safety. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat penelitian, sampel, populasi, hasil 

penelitian, variabel penelitian dan desain studi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian faktor-

faktor yang berhubungan dengan penerapan patient safety di ruang rawat inap 

RSU Rajawali Citra Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja perawat di ruang rawat inap RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

sebagian besar motivasi kerja berada pada kategori tinggi (70.6%). Gaya 

kepemimpinan perawat di ruang rawat inap RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

sebagian besar gaya kepemimpinan berada pada kategori efektif (70.6%). 

Beban kerja perawat di ruang rawat inap RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

sebagian besar beban kerja berada pada kategori berat (76.5%). Supervisi 

kepala ruangan perawat di ruang rawat inap RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

sebagian besar supervisi kepala ruangan berada pada kategori baik (82.4%). 

Penerapan pateint safety perawat di ruang rawat inap RSU Rajawali Citra 

Yogyakarta sebagian besar penerapan patient safety berada pada kategori 

baik (70.6%). 

2. a. Tidak ada hubungan motivasi kerja dengan penerapan patient safety di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta. 

b. Tidak ada hubungan gaya kepemimpinan dengan penerapan patient safety 

di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta. 

c. Tidak ada hubungan beban kerja dengan penerapan patient safety di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra Yogyakarta. 
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d. Tidak ada hubungan supervisi kepala ruangan dengan penerapan patient 

safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Rajawali Citra 

Yogyakarta. 

B.  SARAN  

1.  Bagi RSU Rajawali Citra Yogyakarta 

       Diharapkan pihak RSU Rajawali Citra Yogyakarta dapat lebih 

meningkatkan pelayanan keperawatan yang berkaitan dengan penerapan 

patient safety semakin baik, dengan melakukan: 

a. Menambah jumlah tenaga kesehatan yang berada di RSU Rajawali 

Citra Yogyakarta terutama perawat. 

b. Memberikan dukungan kepada perawat dalam hal penerapan patient 

safety biar terlaksana lebih baik lagi. 

c. Meningkatkan mutu pelayanan keperawatan yang verkaitan dengan 

keselamatan pasien sesuai dengan panduan keselamatan pasien. 

2.  Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

       Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam acuan penyusunan skripsi selanjutnya bagi mahasiswa STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 

3.     Bagi Peneliti 

Meneliti lebih dalam tentang faktor-faktor apa saja yang berhubungan 

dengan penerapan patient safety seperti faktor pengalaman pribadi, 

fasilitas, pelatihan, sumber informasi atau media massa, lembaga 

pendidikan dan agama. 
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